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ABSTRAK
. Tantangan Keamanan ASEAN
Dalam Menangani Terorisme di
Laut Sulawesi Dan Laut Sulu

1. Judul SKkripsi

2. Keyword : Laut Sulawesi - Laut Sulu, Abu
Sayyaf, ASEAN, Terorisme,
Keamanan

3. Nama . Charles Kossay

4. Nomor Induk Mahasiwa : 1470750042

5. Program Studi > llmu Hubungan Internasional

6. Peminatan : Diplomasi

7. Dosen Pembimbing : Angel Damayanti,M.Si.,M.Sc.,Ph.D

8. Abstrak

Tantangan yang dihadapi ASEAN dalam menyikapi kelompok terorisme Abu
Sayyaf di Laut Sulawesi dan Laut Sulu ialah ancaman-ancaman terorisme seperti
pembajakan, pengeboman, dan penculikan sehingga menyebabkan stabilitas
kawasan yang tidak stabil dan tidak aman. Untuk mengatasi isu terorisme di Laut
Sulawesi dan Laut Sulu, dihadapkan pada tantangan negara-negara ASEAN yang
besar karena menyangkut keamanan non-tradisional. Tantangan tersebut berkaitan
dengan koordinasi dan komunikasi yang kurang efektif pada tingkat antar Negara
serta di dalam Negara-Negara anggota ASEAN yang belum mempunyai
pandangan yang sama mengenai terorisme. Hal ini dikarenakan pandangan negara
anggota ASEAN mengenai terorisme masih berdasarkan pada kepentingan
nasionalnya masing-masing. Maka tujuan dari penelitian ini dilakukan untuk
menjelaskan tentang tantangan ASEAN dalam menangani ancaman terorisme di
Laut Sulawesi dan Laut sulu dan mengenai cara-cara ASEAN mengatasi
tantangan keamanan tersebut. Dengan pendekatan metode Penelitian kualitatif
yaitu penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam
tentang masalah-masalah manusia dan sosial. Sehingga dari hasil penelitian
tersebut dapat disimpulkan bahwa Keberadaan kelompok terorisme Abu Sayyaf
ini menjadi satu ancaman besar bagi kawasan Asia tenggara karena tindakan
kelompok teorisme sangat menggangu stabilitas kawasan ASEAN.Maka ASEAN
harus menangani tantangan terorisme kelompok Abu Sayyaf ini lebih serius di
kawasan Asia tenggara dengan melakukan kebijakan-kebijakan strategis agar
tidak terjadi korban yang terus terjadi diantara negara-negara ASEAN, khususnya
di kedua negara Indonesia dan Filipina. Kemudian negara-negara ASEAN perlu
menyatukan persepsi untuk lebih serius mengatasi persoalan ini dan juga
berkoordinasi dengan intens sustainabel di antara negara anggota ASEAN.

Kata kunci: Laut Sulawesi- Laut Sulu, Abu Sayyaf, ASEAN, Terorisme,
Keamanan
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ABSTRACT

1. Thesis Title ASEAN Security Challenges in
Handling Terrorism in Sulawesi Sea
and Sulu Sea

2. Keyword . Sulawesi Sea - Sulu Sea, Abu Sayyaf,
ASEAN,Terrorism, Security

3. Name . Charles Kossay

4. Student’s Number : 1470750042

5. Study Program : International Relation

6. Major : Diplomacy

7. Supervisor :  Angel Damayanti,M.Si.,M.Sc.,Ph.D

8. Abstract :

The challenges facing ASEAN in addressing Abu Sayyaf terrorist groups in the
Sulawesi Sea and Sulu Sea are the threats of terrorism such as piracy, bombing
and kidnapping, causing unstable and unsafe area stability. To address the issue of
terrorism in the Sulawesi Sea and Sulu Sea, faced with the challenges of the great
ASEAN countries as it involves non-traditional security. These challenges relate
to ineffective coordination and communication at the inter-state level as well as
within ASEAN Member States that do not yet have the same view of terrorism.
This is because the views of ASEAN member countries on terrorism are still
based on their respective national interests. So the purpose of this research is to
explain the challenges of ASEAN in addressing the threat of terrorism in the
Sulawesi Sea and the Sulu Sea and on the ways ASEAN tackles these security
challenges. With the approach of qualitative research method is research that aims
to gain a deep understanding of human and social problems. So from the results of
this study can be concluded that the existence of Abu Sayyaf terrorism group has
become a major threat to the Southeast Asian region because the action of
theoretical group is very disturbing the stability of the ASEAN region. Therefore
ASEAN should address the terrorism challenge of Abu Sayyaf group more
seriously in Southeast Asia by implementing strategic policies to avoid continuous
casualties among ASEAN countries, especially in both Indonesia and Philippines.
Then the ASEAN countries need to unite the perception to be more serious about
addressing this issue and also to coordinate intensively sustainabel among
ASEAN member countries.

Keyword: Sulawesi Sea - Sulu Sea, Abu Sayyaf, ASEAN,T errorism, Security
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